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Abstract: The incidence of student bullying is rapidly increasing across various school levels, necessitating 

proactive measures and effective responses. This study aims to elucidate the execution of an anti-bullying initiative 

implemented at SMAN 1 Surakarta. Employing a qualitative methodology with a case study approach conducted 

at SMAN 1 Surakarta, data was gathered through extensive interviews with key figures and direct observations. 

Research findings reveal that, in the anticipation and prevention of bullying, SMAN 1 Surakarta enforces an anti-

bullying policy through diverse programs, including: (1) the school's active role in preventing and addressing 

bullying; (2) the adoption of a Child-Friendly School (Sekolah Ramah Anak or SRA) and the appointment of 

Child-Friendly School Ambassadors; and (3) the provision of human resources training through collaborations 

with external entities. In conclusion, the anti-bullying program at SMAN 1 Surakarta effectively curtails bullying 

and underscores the significance of assessing program efficacy to enhance the overall anti-bullying strategy. 
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Abstrak: Kasus intimidasi di kalangan siswa terus mengalami pertumbuhan pesat di lingkungan sekolah dari 

berbagai tingkatan, sehingga diperlukan upaya pencegahan dan penanganan yang efisien. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk menjelaskan implementasi program anti-bullying yang diterapkan di SMAN 1 Surakarta. Metode 

yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus, yang dilakukan di lokasi SMAN 1 Surakarta. 

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan narasumber dan observasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa SMAN 1 Surakarta mengimplementasikan kebijakan anti-bullying dengan beberapa 

program untuk mengantisipasi dan mencegah bullying, antara lain: (1) keterlibatan aktif sekolah dalam mencegah 

dan menangani bullying; (2) penerapan Sekolah Ramah Anak (SRA) dan penunjukan Duta Sekolah Ramah Anak; 

serta (3) pelatihan sumber daya manusia melalui kerjasama dengan pihak eksternal. Kesimpulan dari penelitian 

ini adalah bahwa program anti-bullying di SMAN 1 Surakarta berhasil dalam pencegahan bullying, dan 

menekankan pentingnya evaluasi efektivitas program untuk mengembangkan program anti-bullying yang lebih 

optimal. 

Kata Kunci: lingkungan skeolah, bullying, program bullying 

PENDAHULUAN 

Meskipun kasus bullying bukan merupakan fenomena baru, masih ada aspek yang 

belum sepenuhnya disadari dan ditangani secara optimal. Bullying dianggap sebagai isu utama 

dalam kesehatan masyarakat yang berpotensi mempengaruhi anak-anak dan remaja secara 

global (Francis & Strobel, 2022). Berdasarkan penelitian internasional pada remaja berusia 12-

18 tahun, diketahui bahwa tingkat prevalensi rata-rata bullying mencapai 35% untuk 

keterlibatan langsung (tatap muka) dan 15% untuk aktivitas bullying di dunia maya (Francis & 

Strobel, 2022). Pentingnya membahas bullying dapat dijelaskan oleh dua alasan utama. 
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Pertama, kesadaran diri dan pemahaman tentang hak asasi manusia yang melibatkan 

penerimaan terhadap perbedaan fisik, ras, agama, atau gender (Ningrum & Mahendra R. K. 

Wardhani, 2021). Kedua, dampak yang tidak proporsional terhadap korban dan pelaku 

bullying. Dampak bullying pada perilaku siswa yang menjadi korban meliputi rasa takut dan 

pengunduran diri dari interaksi sosial, sementara sebagian besar memilih untuk menjaga diam 

(Visty, 2021). Sebaliknya, bagi para pelaku bullying, mereka tidak dapat menghindari 

penghinaan dan stigmatisasi dari lingkungan sekitar (Ningrum & Mahendra R. K. Wardhani, 

2021). 

Bullying merupakan perilaku agresif, baik secara fisik maupun verbal, yang dilakukan 

oleh individu tertentu (Kartika, Damayanti, & Kurniawati, 2019). Tindakan ini dapat terjadi 

pada siapa pun, termasuk remaja di lingkungan sekolah. Dalam beberapa kasus, pelaku 

bullying mungkin juga pernah menjadi korban bullying sebelumnya, dan tindakan mereka 

mungkin merupakan bentuk balas dendam (Yuliani, 2019). Ada berbagai penyebab, salah 

satunya adalah ketika pelaku merasa memiliki kekuasaan atas korban dan menganggap perilaku 

intimidasi sebagai sesuatu yang wajar (Ulfatun & Santosa, 2021). Sebagai contoh, ketika 

seseorang berperilaku buruk terhadap orang lain tanpa alasan yang jelas (Rahmawati & 

Prayitno, 2022). Bullying dalam prasekolah umumnya mengambil bentuk verbal dan fisik 

(Douvlos, 2019). Bullying verbal dapat terjadi baik secara lisan maupun tertulis, melibatkan 

pemanggilan nama, ancaman kekerasan, dan penggunaan bahasa kasar (Mohan & Bakar, 

2021). Sementara itu, bullying fisik melibatkan tindakan seperti menendang, memukul, 

meludah, mencubit, merusak harta korban, melakukan gerakan kekerasan, bahkan mencabik-

cabik korban (Mohan & Bakar, 2021). 

Menurut statistik dari Komite Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) pada tahun 2022, 

tercatat 226 insiden kekerasan fisik dan psikis, termasuk perundungan (Zaki Ahda & Nur 

Aziza, 2022). Kemudahan akses informasi dan lingkungan yang tidak kondusif juga menjadi 

faktor penyebab maraknya kasus bullying di lingkungan sekolah. Nurhidayat (2020) 

mengemukakan bahwa perilaku menyimpang sering terjadi di kalangan siswa, terutama 

melibatkan: (1) perundungan sesama teman di sekolah, (2) penggunaan kata-kata kasar 

terhadap teman, (3) kurangnya pengawasan dan pemantauan oleh guru untuk mencegah 

tindakan perundungan di dalam kelas. Dalam kasus yang serius, pelecehan dapat 

mengakibatkan konsekuensi yang fatal, termasuk tindakan bunuh diri (Abd. Adrian Iskandar, 

2023). Jika situasi ini terus berlanjut, maka motivasi belajar siswa dapat mengalami penurunan 

(Rena, Marfita, & Fadilah, 2021). 
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Langkah pertama untuk menciptakan lingkungan sekolah yang bebas dari bullying 

adalah dengan mengimplementasikan suatu program anti-bullying (Ulfatun & Santosa, 2021). 

Program pencegahan bullying bertujuan untuk membangun pemahaman dalam komunitas, 

menciptakan kesadaran diri yang positif tanpa perlu memberikan peringatan atau mengancam 

orang lain untuk menghentikan tindakan intimidasi (Cahyani & Widodo, 2022). Pencegahan 

bullying perlu dijalankan secara berkelanjutan dan terintegrasi, di mana peran utama dalam 

implementasi program anti-bullying dipegang oleh para guru di sekolah (Varghese & Burton, 

2023). Seiring dengan peningkatan kasus bullying, terdapat upaya yang meningkat dalam 

pengembangan dan pelaksanaan program pencegahan bullying di lingkungan sekolah 

(Kennedy, 2020). Menurut analisis oleh Gaffney dan rekan-rekannya (Gaffney, Ttofi, & 

Farrington, 2019) pada tahun 2019, remaja yang mengikuti program pencegahan memiliki 

peluang 31% lebih rendah untuk terlibat dalam tindakan bullying dan 24% lebih rendah 

kemungkinannya untuk melaporkan menjadi korban bullying dibandingkan dengan remaja 

yang tidak mengikuti program pencegahan. 

Penulis menginvestigasi situasi program anti-bullying di SMK Muhammadiyah 6 

Gemolong, dimana sekolah menerapkan kebijakan anti-bullying sebagai respons terhadap 

program pemerintah dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Salah 

satu tujuan dari program tersebut adalah menghapus tiga pelanggaran serius di bidang 

pendidikan, yaitu perundungan, kekerasan seksual, dan intoleransi. Implementasi konsep 

sekolah anti-bullying menjadi tanggung jawab bersama komunitas sekolah, terutama 

melibatkan peran guru, tenaga kependidikan, dan siswa (Ulfatun & Santosa, 2021). 

Dalam menghadapi meningkatnya kasus kekerasan di lingkungan pendidikan, banyak 

sekolah kini mengambil langkah proaktif untuk melindungi peserta didik dari situasi tersebut, 

terutama terkait dengan tindakan bullying. Upaya ini dilakukan dengan menerapkan kebijakan-

kebijakan sekolah seperti Sekolah Ramah Anak, Gerakan Sekolah Menyenangkan, dan 

program-program terkait pencegahan serta penanganan bullying di lingkungan sekolah. SMK 

Muhammadiyah 6 Gemolong adalah sebuah contoh sekolah menengah yang telah aktif dalam 

upaya pencegahan dan penanganan bullying, yang diimplementasikan melalui program 

antibullying. Program ini telah diterapkan sejak tahun 2006. Awalnya, program tersebut 

diperkenalkan oleh pendiri dari Amerika, berupa inisiatif antibullying yang dimiliki oleh Black, 

dan kemudian disesuaikan, diadopsi, serta dikembangkan sesuai dengan konteks budaya lokal 

sekolah. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini lebih menitikberatkan pada 

strategi yang efektif untuk mengatasi bullying di konteks pendidikan, dengan fokus pada 
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pengembangan program melalui implementasi inisiatif atau program khusus pencegahan 

bullying di SMK Muhammadiyah 6 Gemolong. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk memahami implementasi kebijakan anti-bullying yang diterapkan oleh SMK 

Muhammadiyah 6 Gemolong. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus sebagai 

metodenya. SMK Muhammadiyah 6 Gemolong dipilih sebagai lokasi penelitian karena telah 

menerapkan Sekolah Ramah Anak (SRA) dengan program preventif untuk menghindari kasus 

bullying. Penelitian dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 6 Gemolong, dengan informan 

yang terdiri dari wakil kepala sekolah bidang kurikulum, wakil kepala sekolah bidang humas, 

guru BK, dan siswa. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan observasi selama 

periode Mei hingga Agustus 2023. Setelah data terkumpul, analisis data dilakukan melalui 

proses reduksi data, penyajian data, dan pemeriksaan keabsahan data dengan menggunakan 

triangulasi, yang kemudian digunakan untuk menyimpulkan hasil penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Peran Aktif Sekolah dalam Mencegah dan Menangani Bullying 

Berdasarkan temuan dari penelitian, rendahnya laporan kasus di SMK Muhammadiyah 

6 Gemolong dapat dianggap sebagai indikasi positif. Meskipun belum terdapat kasus 

bullying yang signifikan, perlu dicatat bahwa kelemahan dalam regulasi organisasi atau 

kontrol sosial dapat menjadi pemicu potensial terjadinya bullying. Oleh karena itu, penting 

untuk mengoptimalkan peran sekolah (Suwandi, Chusniatun, & Kuswardani, 2019). 

Sekolah perlu memiliki kebijakan dan program untuk mencegah bullying, serta 

memberikan dukungan kepada korban jika kejadian bullying terjadi. Pendekatan untuk 

pembinaan seluruh siswa, tanpa membedakan siswa dengan disabilitas atau yang lainnya, 

juga menjadi suatu kebijakan yang diterapkan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 

pencegahan bullying di SMK Muhammadiyah 6 Gemolong dapat dilakukan melalui 

sosialisasi, pendekatan melalui peran Duta Sekolah Ramah Anak dan kolaborasi dengan 

sumber daya eksternal, serta melalui interaksi antar teman sebaya. Langkah-langkah ini 

merupakan tindakan positif dalam upaya mencegah intimidasi di lingkungan sekolah. 

Temuan ini juga mendukung hasil penelitian (Gaffney, Ttofi, & Farrington, 2021) yang 

menunjukkan bahwa implementasi kebijakan anti-bullying di sekolah dapat mengurangi 

perilaku bullying siswa sekitar 19-20%. 
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Salah satu implementasi dari kebijakan anti-bullying di SMK Muhammadiyah 6 

Gemolong adalah melalui kegiatan sosialisasi anti-bullying yang disesuaikan dengan 

kebutuhan khusus SMK Muhamamdiyah 6 Gemolong. Sosialisasi ini mencakup kegiatan 

diskusi bersama Duta Sekolah Ramah Anak, yang melibatkan interaksi aktif antara guru 

dan siswa dengan tujuan memberikan masukan yang dapat meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman siswa terhadap risiko bullying. Diskusi ini juga bertujuan memberikan 

keterampilan kepada siswa dalam mencegah dan menangani situasi bullying. Sosialisasi 

dilakukan dengan cara yang terstruktur sehingga kebijakan tersebut dapat diterima, 

dipahami, dan diimplementasikan oleh audiens yang dituju. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, perlu dirancang strategi komunikasi yang efektif agar pesan yang ingin 

disampaikan dapat diterima oleh masyarakat (Mulyana, Octavianti, & Bajari, 2019). 

Untuk mencegah kegiatan bullying di SMK Muhammadiyah 6 Gemolong, guru dan staf 

pengajar aktif terlibat dalam pelaksanaan program anti-bullying, karena setiap inisiatif di 

sekolah ini merupakan bagian dari tanggung jawab pendidik. Dalam mendukung 

keberhasilan implementasi program anti-bullying, guru memiliki peran besar dalam 

menentang tindakan penindasan terhadap siswa di lingkungan sekolah. Sebagai contoh, 

ketika seorang guru menyampaikan materi tentang hidup harmonis dalam masyarakat, ia 

dapat memberikan contoh kasus perundungan atau konflik sosial yang terjadi dalam 

masyarakat (Prasetyarini, Harsono, & Sabar Narimo, 2021). 

B. Penerapan Sekolah Ramah Anak 

Dari hasil penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, terlihat bahwa penerapan konsep 

Sekolah Ramah Anak (SRA) di SMK Muhammadiyah 6 Gemolong bertujuan untuk 

mengedukasi siswa mengenai Hak Asasi Manusia dan nilai-nilai kemanusiaan, serta 

menghargai keberagaman di antara mereka. Program ini merupakan bagian dari kebijakan 

yang diterapkan oleh Pemerintah Indonesia untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

bersifat ramah anak dan mencegah pelanggaran hak-hak anak, terutama di lingkungan 

sekolah (Utami, Kusumawiranti, & Mali, 2021). Menurut Susanti, Rachman, & Ananda 

(2021), ada kriteria yang harus dipenuhi untuk mendapatkan status Sekolah Ramah Anak 

(SRA), termasuk: (1) pernyataan sebagai Sekolah Ramah Anak; (2) pelaksanaan program 

yang mendukung hak-hak anak; (3) pelatihan hak-hak anak bagi pendidik dan tenaga 

kependidikan; (4) fasilitas pendukung; (5) partisipasi anak-anak; dan (6) keterlibatan orang 

tua dalam penerapan Sekolah Ramah Anak (SRA). SMK Muhammadiyah 6 Gemolong 

memenuhi kriteria-kriteria tersebut, menandakan komitmen sekolah untuk menciptakan 

lingkungan yang aman dan mendukung perkembangan anak-anak. 
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Dengan adanya Sekolah Ramah Anak (SRA) dan kegiatan terkait, SMK 

Muhammadiyah 6 Gemolong memberikan contoh positif dalam memberikan prioritas pada 

kesejahteraan dan perlindungan anak-anak di lingkungan pendidikan. Hal ini juga 

mencerminkan komitmen SMK Muhammadiyah 6 Gemolong dalam menunjuk Duta 

Sekolah Ramah Anak yang bertugas membantu dalam mengadvokasi hak-hak anak, 

termasuk tetapi tidak terbatas pada: (1) hak untuk hidup, tumbuh, dan berkembang secara 

optimal (Nurfieni, 2022); (2) hak untuk dilindungi dari kekerasan dan diskriminasi 

(Primaharsa, 2022); (3) hak untuk berpartisipasi dalam kehidupan sosial, politik, dan 

budaya (Dian & Sidauruk, 2023). 

C. Pelatihan Sumber Daya Manusia melalui Kerjasama dengan Pihak Eksternal 

Berdasarkan temuan penelitian sebelumnya, diperlihatkan bahwa untuk menunjang 

keberhasilan implementasi program anti-bullying di SMK Muhammadiyah 6 Gemolong, 

kerjasama dilakukan dengan Pemerintah Kabupaten Sragen melalui Dinas Perlindungan 

Anak. Kerjasama ini bertujuan untuk memberikan pelatihan kepada guru dan staf sekolah 

mengenai perlindungan anak dari berbagai bentuk kekerasan, termasuk bullying. Dalam 

pelatihan ini, guru dan staf sekolah juga diperkenalkan dengan program Pusat Pelayanan 

Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A), yang menyediakan layanan 

konseling dan pendampingan bagi korban kekerasan, termasuk korban bullying. 

Upaya meningkatkan pemahaman siswa tentang pentingnya perlindungan anak 

dilakukan melalui pelatihan, kerjasama dengan Pemerintah Kabupaten Sragen, dan 

sosialisasi yang dilakukan oleh informan dari Dinas Perlindungan Perempuan dan Anak. 

Shodiq & Machmudah (2021) menegaskan bahwa dalam penelitian pencegahan bullying 

pada anak dengan menggunakan pendekatan Sekolah Ramah Anak (SRA) dan modul anti-

bullying, keterlibatan pihak eksternal melalui pelatihan dan kerjasama sangat penting. 

Pelatihan guru dan staf sekolah oleh pihak eksternal, kolaborasi dengan lembaga 

perlindungan anak untuk mendapatkan saran dan dukungan teknis, serta upaya bersama 

dalam kampanye kesadaran dan dukungan masyarakat merupakan aspek kunci dalam 

menerapkan modul ini secara efektif dan memastikan lingkungan sekolah yang aman yang 

mendukung perlindungan anak. 

SMK Muhammadiyah 6 Gemolong juga tengah berusaha untuk menjalin kerjasama 

dengan UPTD Pusat Layanan Disabilitas dan Pendidikan Inklusi Kabupaten Sragen, di 

bawah Dinas Pendidikan Kabupaten Sragen. Sekolah ini secara proaktif mengidentifikasi 

kebutuhan siswa dan bekerja sama dengan profesional kesehatan mental untuk memberikan 

dukungan yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan individu. Tindakan ini mencerminkan 
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komitmen sekolah dalam memperluas jaringan dan memaksimalkan peluang kolaborasi 

yang dapat memberikan manfaat positif bagi siswa dan lingkungan sekolah. Strategi ini 

didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa intervensi dari pihak eksternal sekolah 

dapat mengurangi kejadian bullying dan meningkatkan efektivitas implementasi program 

anti-bullying di sekolah (Gaffney, Ttofi, & Farrington, 2021). 

KESIMPULAN 

Data hasil penelitian diinterpretasikan sesuai dengan fokus penelitian yang berfokus 

pada "implementasi program anti-bullying di SMK Muhammadiyah 6 Gemolong”. SMK 

Muhammadiyah 6 Gemolong telah menerapkan beberapa strategi untuk menjalankan 

kebijakan anti-bullying. Beberapa strategi tersebut melibatkan: (1) peran aktif sekolah dalam 

pencegahan dan penanganan bullying; (2) implementasi konsep Sekolah Ramah Anak (SRA); 

dan (3) pelatihan sumber daya manusia melalui kerjasama dengan pihak eksternal. Penerapan 

ketiga program anti-bullying di SMK Muhammadiyah 6 Gemolong ini bertujuan untuk 

membantu mencegah dan meminimalkan kejadian bullying di lingkungan sekolah. Tujuannya 

adalah menciptakan atmosfer yang aman dan nyaman untuk pertumbuhan dan perkembangan 

siswa, serta mendukung proses pembelajaran. Program ini melibatkan peran aktif dari sekolah, 

guru, siswa, dan orangtua, yang bekerja bersama untuk menciptakan lingkungan pendidikan 

yang positif. Program tersebut memberikan motivasi kepada siswa dan menganalisis dampak 

kebijakan sekolah dalam menangani upaya pencegahan bullying di lingkungan sekolah. 

Keberadaan peran aktif dari sekolah juga menjadi faktor penting dalam mencapai keberhasilan 

implementasi program anti-bullying di SMK Muhammadiyah 6 Gemolong. 
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